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Penelitian ini berfokus pada kompetensi Pemeriksa Desain Industri dengan mengukur nilai kesenjangan
kompetens antara kemampuan aktual dan kemampuan ideal pemeriksa. Dari hasil penilaian tersebut dibuat
suatu peta kompetensi dengan analisa pemetaan Model Generic Competence yang dikemukakan oleh
Spencer & Spencer. Penguasan kompetensi digolongkan ke dalam tingkat Introductory, Exploratory,
Comfort dan Mastery. Penilaian kebutuhan pelatihan yang di nilai dari kompetensi aktual dan kompetensi
ideal dilakukan menurut Mc Cann.

Kajian kompetensi menggunakan instrumen self appraisal yang berarti responden diminta untuk menilai
sendiri kemampuan kompetensinya dalam mel aksanakan pekerjaan kedalam tingkat penting dan
kemampuan idealnya yang terdapat dalam kuesioner, sementara untuk kemampuan aktualnya
direpresentasikan ke dalam bentuk tes kemampuan yang berkenaan dengan bidang pekerjaan sebagal
pemeriksa. Penelitian ini bersifat penelitian populasi dimana seluruh Pemeriksa Desain Industri dijadikan
objek penelitian. Nilai yang disediakan dari pernyataan verbal responden menggunakan skalainterval atau
Skala Likert. Teknik kuantitatif berupa distribusi frekuensi digunakan dalam penganalisaan data dan untuk
memetakan kompetensi digunakan teknik kuantitatif berupa uji beda berpasangan.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat penguasaan kompetensi aktual Pemeriksa Desain Industri masuk
dalam kategori comfort, yaitu dapat memahami dengan cukup sampai dengan baik terhadap item
kompetensi serta sudah terbiasa melakukannya, tetapi mereka masih diliputi perasaan, yang kurang yakin
untuk dapat melaksanakanya dengan efektif. Tetapi ada 3 (tiga) variabel kompetensi yang masuk pada
kategori exploratory, yaitu kemampuan bahasa Inggris, kemampuan bahasa Indonesia baik lisan maupun
tulisan, dan kemampuan berkomunikas dengan pimpinan.

...... This research focused on competency of Industrial Design Examiner through calculated gap score
between actual and ideal abilities. According to the resulted a competency map is made using Generic
Competence Model of Spencer & Spencer, Competency is grouped into Introductory, Exploratory, Comfort
and Mastery level. The need of training was examined by Mc. Cann about actual and ideal competency.
The examinalion competency is made by self appraisal inslrument, where respondents were rcquired to self-
evaluate how their competency to handle important assignments comparing with ideal nature, as
guestionnaire report. Mcanwhile, their actual ability was checked by the proficiency test of examiners. This
research is dealing with population, where the whole industrial design examiners were subjected in this
research. The scores from respondents verbal statement was analyzed using Likert Scale. Quantitative
technique that in form of distribution frequency was utilized in order to analyze data; yet, quantitative
technique was coupled-gap examination to map competency.

This research results show that the actual examiners competency level was comfort, which meant adequate
to understand competency items and got used with them. Besides, thcy havc feeling of less self-confident to
deploy effectively. There were three competency levels grouped into exploratory variables, namely English
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proficiency, Indonesia language proficiency including oral and written, and communication with supervisor
ability.



